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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pemberdayaan masyarakat melalui program Apotek
Hidup dengan pemanfaatan tanaman obat di Desa
Molonggota, Kecamatan Gentuma Raya, Kabupaten
Gorontalo Utara. Metode penelitian yang digunakan
adalah  kualitatif  deskriptif, ~dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara
mendalam, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Molonggota
memiliki potensi sumber daya manusia dan sosial
yang mendukung pelaksanaan program Apotek
Hidup. Program ini berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya tanaman obat,
kemandirian dalam memenuhi kebutuhan obat
sederhana, serta efisiensi ekonomi keluarga.
Partisipasi aktif masyarakat, dukungan tokoh desa,
dan sinergi dengan mahasiswa KKM menjadi faktor
kunci keberhasilan program. Kendala yang dihadapi
berupa keterbatasan bibit, sarana pendukung, dan
pengetahuan masyarakat, yang dapat diatasi melalui
pembinaan, pendampingan, dan inovasi
pemanfaatan lahan serta media tanam. Program
Apotek Hidup memberikan dampak positif terhadap
kesehatan, ekonomi, dan kemandirian masyarakat,
serta menjadi model pemberdayaan berbasis sumber
daya lokal yang berkelanjutan.

Apotek Hidup; Desa Molonggota; Kesehatan
Tradisional; Pemberdayaan Masyarakat; Tanaman
Obat

Pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu fokus utama dalam
pembangunan berkelanjutan, karena keberhasilan suatu program pembangunan
tidak hanya bergantung pada ketersediaan sumber daya, tetapi juga pada
kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan potensi yang dimilikinya.
Pemberdayaan dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk kegiatan yang
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meningkatkan kapasitas individu maupun kelompok masyarakat agar mampu
mengelola sumber daya secara efektif dan mandiri. Di Indonesia, pendekatan ini
sering diterapkan dalam konteks desa, di mana masyarakat masih memiliki
keterikatan kuat dengan lingkungan alam dan kearifan lokal. Desa Molonggota,
Kecamatan Gentuma Raya, Kabupaten Gorontalo Utara, merupakan salah satu desa
yang memiliki potensi sumber daya alam berupa tanaman obat yang cukup
beragam, namun pemanfaatannya masih terbatas oleh pengetahuan dan akses
masyarakat terhadap informasi yang memadai (Zhikra et al., 2021).

Program Apotek Hidup muncul sebagai salah satu inovasi dalam upaya
pemberdayaan masyarakat berbasis sumber daya alam lokal. Program ini bertujuan
untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya tanaman obat sebagai
alternatif pengobatan, sekaligus meningkatkan kemandirian masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan kesehatan sehari-hari. Konsep Apotek Hidup tidak hanya
menekankan pada aspek kesehatan, tetapi juga pada aspek sosial dan ekonomi,
karena pengelolaan tanaman obat dapat menjadi peluang usaha kecil yang
mendukung perekonomian lokal. Dalam konteks Desa Molonggota, pemanfaatan
program ini diharapkan mampu mendorong masyarakat untuk lebih aktif dalam
mengelola tanaman obat yang ada di sekitar mereka, sehingga potensi lokal dapat
dimaksimalkan secara berkelanjutan.

Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan alami,
pemanfaatan tanaman obat mulai menjadi alternatif yang diminati karena relatif
aman, mudah diperoleh, dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Tanaman
obat di Desa Molonggota memiliki berbagai macam jenis, mulai dari tanaman untuk
pengobatan umum seperti demam, sakit perut, hingga tanaman dengan khasiat
khusus yang telah dikenal secara turun-temurun. Namun, keberadaan tanaman obat
ini seringkali hanya menjadi penghias lingkungan atau tanaman pelengkap, tanpa
ada upaya sistematis untuk memanfaatkannya sebagai sumber pengobatan atau
pendapatan ekonomi. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi yang terstruktur
melalui program pemberdayaan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
masyarakat setempat (Dikko et al., 24 C.E.).

Selain aspek kesehatan, program Apotek Hidup juga memberikan edukasi
dan pelatihan kepada masyarakat terkait teknik penanaman, perawatan, dan
pengolahan tanaman obat. Kegiatan edukasi ini menjadi bagian penting dari proses
pemberdayaan, karena melalui pengetahuan yang diperoleh, masyarakat dapat
mengelola tanaman obat dengan lebih efektif dan berkelanjutan. Pelatihan yang
diberikan juga mencakup cara memasarkan produk olahan tanaman obat, sehingga
aspek ekonomi masyarakat dapat terdorong secara langsung. Dengan demikian,
program Apotek Hidup bukan sekadar penyedia tanaman obat, tetapi juga menjadi
media transfer pengetahuan dan peningkatan keterampilan masyarakat secara
menyeluruh.

Fenomena ini juga terkait dengan rendahnya pemahaman masyarakat
tentang pentingnya kesehatan preventif dan penggunaan tanaman obat sebagai
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bagian dari gaya hidup sehat. Banyak masyarakat masih bergantung pada obat
kimia yang tersedia di pasar, sementara potensi alam yang ada di sekitarnya kurang
dimanfaatkan. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi program pemberdayaan
masyarakat, karena kesadaran dan motivasi individu menjadi faktor utama
keberhasilan program. Oleh karena itu, pemetaan potensi lokal, penyuluhan
kesehatan, dan pembentukan kelompok pengelola tanaman obat menjadi strategi
penting yang perlu diterapkan dalam pelaksanaan program Apotek Hidup di Desa
Molonggota (Ria Dini et al., 2024).

Dari perspektif sosiokultural, program Apotek Hidup juga memberikan
peluang untuk mempertahankan dan mengembangkan kearifan lokal terkait
pengobatan tradisional. Masyarakat Desa Molonggota memiliki pengetahuan
tradisional tentang tanaman obat yang diwariskan secara turun-temurun, namun
informasi ini seringkali tidak terdokumentasi dan berisiko hilang seiring perubahan
zaman. Dengan adanya program pemberdayaan berbasis Apotek Hidup,
pengetahuan tradisional ini dapat dilestarikan sekaligus diintegrasikan dengan
praktik pengelolaan modern. Pendekatan ini tidak hanya menjaga budaya lokal,
tetapi juga memberikan nilai tambah bagi masyarakat melalui pengembangan
produk tanaman obat yang berbasis kearifan lokal.

Selain itu, dampak program Apotek Hidup juga terlihat pada aspek sosial,
karena kegiatan ini mendorong terbentuknya kerja sama dan partisipasi masyarakat
dalam kelompok atau komunitas pengelola tanaman obat. Partisipasi aktif
masyarakat menjadi indikator penting dalam keberhasilan pemberdayaan, karena
tanpa keterlibatan mereka secara langsung, program yang dijalankan cenderung
hanya bersifat formal dan tidak berkelanjutan. Interaksi sosial yang terjadi selama
kegiatan penanaman, pelatihan, dan pengolahan tanaman obat juga memperkuat
jaringan sosial masyarakat, menciptakan solidaritas, dan meningkatkan kapasitas
kolektif dalam menghadapi tantangan sosial maupun ekonomi di lingkungan desa
(Dewi et al., 2024).

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pemberdayaan masyarakat melalui program Apotek Hidup di
Desa Molonggota, khususnya dalam hal pemanfaatan tanaman obat. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran tentang efektivitas program dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat, potensi yang telah dimanfaatkan, serta
kendala yang dihadapi dalam implementasinya. Hasil penelitian ini diharapkan
menjadi acuan bagi pemerintah desa, lembaga terkait, dan peneliti lain dalam
mengembangkan program pemberdayaan berbasis sumber daya lokal yang lebih
efektif dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pemberdayaan masyarakat melalui program Apotek
Hidup tidak hanya menekankan pada aspek kesehatan, tetapi juga memberikan
manfaat sosial, ekonomi, dan kultural. Program ini merupakan contoh nyata
bagaimana pemanfaatan sumber daya lokal dapat dijadikan sarana pemberdayaan
yang komprehensif, sekaligus menjadi model pengembangan desa yang berbasis
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partisipasi masyarakat. Dengan pendekatan yang tepat, potensi tanaman obat di
Desa Molonggota dapat dimanfaatkan secara maksimal, sehingga memberikan
kontribusi nyata bagi kesejahteraan masyarakat dan pelestarian kearifan local (Arien
et al., 2023).

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan
untuk menggambarkan secara mendalam proses pemberdayaan masyarakat melalui
program Apotek Hidup, serta pemanfaatan tanaman obat di Desa Molonggota.
Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian ini adalah memahami
fenomena sosial, perilaku, dan pengalaman masyarakat dalam konteks nyata, bukan
sekadar mengukur variabel secara kuantitatif. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat
mengeksplorasi peran masyarakat, proses pembelajaran, dan dampak sosial
maupun ekonomi yang timbul dari pelaksanaan program (Mairizal et al., 2024).

Populasi penelitian adalah seluruh masyarakat Desa Molonggota yang
terlibat atau memiliki potensi untuk terlibat dalam program Apotek Hidup. Sampel
penelitian dipilih menggunakan purposive sampling, yaitu dengan menetapkan
informan yang dianggap memiliki pengalaman, pengetahuan, atau keterlibatan
langsung dalam program. Informan utama meliputi kepala desa, tokoh masyarakat,
kader kesehatan desa, serta kelompok masyarakat yang aktif mengelola tanaman
obat. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang kaya dan
relevan terkait pelaksanaan program serta pemanfaatan tanaman obat (Zalukhu et
al., 2022).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, antara lain
observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk melihat secara langsung kondisi lahan, jenis tanaman obat yang ditanam, serta
cara pengelolaan oleh masyarakat. Wawancara mendalam digunakan untuk
menggali persepsi, motivasi, kendala, dan pengalaman masyarakat dalam
mengikuti program. Sementara studi dokumentasi meliputi pengumpulan data dari
laporan desa, catatan program Apotek Hidup, serta dokumen pendukung lainnya
yang relevan untuk memahami konteks dan proses pelaksanaan program secara
menyeluruh.

Instrumen penelitian dalam studi kualitatif ini bersifat semi-terstruktur, yaitu
menggunakan pedoman wawancara yang fleksibel sehingga memungkinkan
peneliti menyesuaikan pertanyaan dengan responden, serta dapat menggali
informasi tambahan yang muncul selama proses wawancara. Pedoman ini disusun
berdasarkan tujuan penelitian, fokus pada aspek pemberdayaan, jenis tanaman obat
yang dimanfaatkan, teknik pengelolaan, serta dampak sosial dan ekonomi dari
program.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik,
dengan langkah-langkah pengkodean data, pengelompokan tema, dan penafsiran
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hasil sesuai konteks penelitian. Analisis tematik dipilih karena mampu menyoroti
pola, pengalaman, dan makna yang muncul dari data, sehingga dapat
menggambarkan secara komprehensif proses pemberdayaan masyarakat melalui
Apotek Hidup. Selain itu, peneliti juga melakukan triangulasi data dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
meningkatkan keabsahan data dan mengurangi bias (Wulandari & Firmansyah,
2025).

Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian, termasuk izin dari
pihak desa, persetujuan informan, serta menjaga kerahasiaan identitas responden.
Seluruh proses pengumpulan data dilakukan dengan memperhatikan norma sosial
dan budaya setempat, sehingga interaksi dengan masyarakat berjalan lancar dan
responsif terhadap kebutuhan mereka.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil observasi di lapangan mengenai keadaan wilayah dan masyarakat Desa
Molonggota menunjukkan kondisi yang cukup khas baik dari segi demografi,
pendidikan, ekonomi, maupun sosial budaya. Berdasarkan data monografi desa,
jumlah penduduk Desa Molonggota mencapai 1.446 jiwa yang tersebar dalam 435
kepala keluarga, dengan rincian 741 laki-laki dan 705 perempuan. Kepadatan
penduduk di desa ini mencapai 11,4 jiwa per km? yang menunjukkan tingkat
keteraturan pemukiman yang relatif rendah namun masih mendukung aktivitas
pertanian dan sosial masyarakat.

Dari segi pendidikan, sebagian besar penduduk Desa Molonggota
menempuh pendidikan hingga tingkat SD hingga SMA. Terdapat pula beberapa
penduduk yang memiliki pendidikan tinggi, mulai dari D3 hingga S1. Meskipun
mayoritas masyarakat hanya menyelesaikan pendidikan dasar, hal ini tetap
memberikan modal awal bagi mereka untuk mengembangkan keterampilan kerja
maupun usaha produktif. Tingkat pendidikan ini menjadi salah satu faktor penting
yang mempengaruhi kemampuan masyarakat dalam memahami program
pemberdayaan seperti Apotek Hidup.

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Molonggota sebagian besar bertumpu
pada sektor pertanian. Penduduk desa bekerja sebagai petani ladang atau kebun,
sementara sebagian lain menjalani pekerjaan sebagai pegawai negeri, pedagang,
peternak, tukang jahit, penata rias, dan wirausaha. Aktivitas ekonomi ini
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki ketergantungan yang tinggi pada
sumber daya alam lokal, terutama lahan pertanian, serta kemampuan adaptasi
dalam memanfaatkan peluang ekonomi lain di desa maupun luar desa.

Secara geografis, Desa Molonggota terletak di Kecamatan Gentuma Raya,
Kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo, dengan luas wilayah sekitar 625-
1.600 hektar. Desa ini terdiri dari 3—4 dusun dengan batas wilayah yang jelas, yaitu
berbatasan dengan Laut Sulawesi di utara, Desa Bohusami di timur, Desa Motoningo
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di selatan, dan Tanjung Icarang di barat. Wilayah desa berada di daerah dataran
rendah dengan iklim tropis, menjadikan desa ini cocok untuk pertanian, perikanan,
dan budidaya tanaman obat.

Keadaan sosial masyarakat Desa Molonggota relatif stabil, dengan sarana
kesehatan seperti Posyandu dan Polindes yang berfungsi secara rutin. Derajat
kesehatan masyarakat cukup baik, ditandai dengan rendahnya angka kematian ibu
dan bayi dalam dua tahun terakhir. Dari sisi kesejahteraan, mayoritas keluarga
tergolong sejahtera, meskipun terdapat sembilan keluarga yang masih masuk
kategori prasejahtera. Posisi penduduk dalam kelompok usia subur dan partisipasi
aktif dalam KB menunjukkan kesadaran kesehatan yang cukup tinggi di kalangan
Masyarakat (Syafril Wicaksono et al., 2025).

Desa Molonggota memiliki potensi alam yang kaya, termasuk sumber daya
pertanian, perikanan, dan peternakan. Mayoritas penduduk desa berprofesi sebagai
petani atau pekebun, dengan beberapa yang bekerja sebagai nelayan. Desa ini juga
memiliki karakteristik agraris dengan hamparan sawah dan ladang yang subur,
serta lingkungan pesisir dan pegunungan yang indah, mendukung kehidupan sosial
dan kegiatan ekonomi masyarakat.

Potensi tanaman obat di Desa Molonggota cukup beragam dan telah
dimanfaatkan masyarakat secara tradisional. Beberapa tanaman yang umum
ditemui meliputi Miana (Coleus scutellarioides), Jahe (Zingiber officinale),
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza), Jarak Pagar (Jatropha curcas L.), Lidah Buaya
(Aloe vera), Kumis Kucing (Orthosiphon aristatus), Sambiloto (Andrographis
paniculata), Cocor Bebek (Kalanchoe pinnata), dan Sirih Cina (Peperomia pellucida
L.). Tanaman-tanaman ini memiliki berbagai khasiat, mulai dari antiinflamasi,
analgesik, hepatoprotektor, hingga diuretik alami. Kekayaan tanaman obat ini
menjadi potensi utama yang dimanfaatkan dalam program Apotek Hidup sebagai
sarana pemberdayaan masyarakat.

Pelaksanaan program Apotek Hidup oleh mahasiswa KKM Universitas Bina
Mandiri Gorontalo dirancang untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
memanfaatkan pekarangan atau lahan sekitar rumah sebagai sumber tanaman obat.
Program ini dilaksanakan melalui penyusunan rencana kegiatan, observasi,
pendataan masalah masyarakat, dan sosialisasi kepada warga. Program ini
mendapat respon positif dari masyarakat, meskipun terdapat kendala berupa
keterbatasan bibit, sarana pendukung, dan pengetahuan masyarakat tentang cara
menanam serta merawat tanaman obat. Solusi yang dilakukan meliputi pembuatan
pembibitan mandiri, pemanfaatan wadah bekas, serta dukungan gotong royong
masyarakat untuk perbaikan sarana (Feni et al., 2022).

Rekomendasi berkelanjutan dari program ini menekankan perlunya
perencanaan matang, evaluasi waktu, tempat, dan sasaran pelaksanaan, serta
pembinaan rutin terhadap masyarakat agar program Apotek Hidup dapat berjalan
optimal. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil memberdayakan masyarakat
Desa Molonggota, meningkatkan keterampilan dan wawasan mengenai
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pemanfaatan tanaman obat, serta mendorong kemandirian dalam menjaga
kesehatan keluarga melalui sumber daya lokal.

Pembahasan
a. Kondisi Demografi dan Sosial Masyarakat Desa Molonggota dalam
Mendukung Program Apotek Hidup

Masyarakat Desa Molonggota memiliki struktur demografi yang
beragam, terdiri dari 1.446 jiwa yang tersebar dalam 435 kepala keluarga.
Komposisi penduduk ini memberikan gambaran awal mengenai potensi
sumber daya manusia yang dapat dilibatkan dalam program pemberdayaan.
Jumlah laki-laki sebanyak 741 jiwa dan perempuan 705 jiwa mencerminkan
keseimbangan gender yang relatif merata, sehingga pelaksanaan program
Apotek Hidup dapat menjangkau seluruh kelompok masyarakat tanpa bias
gender. Struktur kependudukan ini menjadi penting karena pemanfaatan
tanaman obat di pekarangan atau lahan sekitar rumah membutuhkan
partisipasi aktif dari seluruh anggota keluarga, baik laki-laki maupun
perempuan, demi keberlanjutan program (Ikhlas et al., 2025).

Selain itu, kepadatan penduduk di Desa Molonggota yang mencapai
11,4 jiwa per km? menunjukkan adanya ruang yang cukup untuk
pengembangan lahan pertanian dan pekarangan tanaman obat. Kepadatan
yang tidak terlalu tinggi memungkinkan masyarakat memiliki akses lahan
untuk menanam tanaman obat di sekitar rumah, sehingga program Apotek
Hidup dapat diimplementasikan tanpa menimbulkan konflik penggunaan
lahan. Kondisi ini juga mendukung keberhasilan kegiatan penyuluhan dan
pelatihan tentang tanaman obat, karena warga dapat melakukan praktik
langsung di lahan mereka masing-masing.

Keadaan sosial masyarakat Desa Molonggota menunjukkan interaksi
yang cukup harmonis dan mendukung partisipasi dalam kegiatan bersama.
Masyarakat aktif dalam berbagai kegiatan desa, termasuk olahraga,
kebudayaan, dan program kesehatan seperti Posyandu. Kegiatan sosial yang
sudah berjalan ini mencerminkan budaya gotong royong yang tinggi, yang
sangat mendukung pelaksanaan program Apotek Hidup. Dengan adanya
solidaritas sosial, pelaksanaan program dapat berjalan lancar karena
masyarakat mau bekerja sama, saling mengingatkan, dan terlibat dalam
perawatan tanaman obat secara kolektif (Chandra et al., 2025).

Komposisi usia penduduk juga memberikan peluang bagi
pemberdayaan melalui Apotek Hidup. Mayoritas penduduk berada pada
kelompok usia produktif, termasuk remaja dan dewasa muda yang masih
aktif dalam kegiatan sosial maupun pendidikan. Keberadaan kelompok usia
ini sangat strategis, karena mereka memiliki energi, motivasi, dan
kemampuan belajar yang tinggi untuk menerima ilmu tentang pemanfaatan
tanaman obat. Remaja dan pemuda dapat menjadi agen perubahan yang
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menyebarkan pengetahuan tentang tanaman obat kepada anggota keluarga
dan tetangga, sehingga efek pemberdayaan menjadi lebih luas dan
berkelanjutan.

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Molonggota beragam, namun
sebagian besar hanya menamatkan pendidikan dasar hingga menengah. Hal
ini mempengaruhi tingkat pemahaman mereka terhadap konsep kesehatan
tradisional dan teknik budidaya tanaman obat. Meskipun demikian,
pengalaman praktis dan pengetahuan lokal yang diwariskan secara turun-
temurun menjadi modal utama masyarakat untuk memahami tanaman obat.
Program Apotek Hidup memanfaatkan kondisi ini dengan metode edukasi
yang sederhana, mudah diterapkan, dan disesuaikan dengan kemampuan
masyarakat agar semua warga dapat mengikuti pelatihan tanpa terkendala
latar belakang Pendidikan (Masyarakat et al., 2025).

Keberadaan tokoh masyarakat dan kader kesehatan desa juga
berperan penting dalam mendukung pemberdayaan. Kepala desa, tokoh
adat, serta kader Posyandu menjadi penghubung antara mahasiswa KKM
dan masyarakat, sehingga komunikasi dan koordinasi program berjalan
efektif. Mereka memberikan arahan, motivasi, dan bimbingan kepada warga,
memastikan bahwa kegiatan menanam dan merawat tanaman obat berjalan
sesuai rencana. Dukungan dari tokoh lokal juga memperkuat legitimasi
program di mata masyarakat, sehingga warga lebih termotivasi untuk
berpartisipasi secara aktif (Firmana Isnijar et al., 2023).

Dari aspek kesehatan dan kesejahteraan sosial, kondisi masyarakat
Desa Molonggota relatif stabil. Tingkat kematian ibu dan bayi rendah,
partisipasi dalam KB cukup tinggi, serta jumlah keluarga prasejahtera relatif
sedikit. Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki perhatian
terhadap kesehatan keluarga, yang menjadi fondasi penting dalam penerapan
program Apotek Hidup. Dengan latar belakang kesehatan yang cukup baik,
warga lebih mudah menerima edukasi tentang tanaman obat sebagai
alternatif pengobatan sederhana di rumah.

Secara keseluruhan, kondisi demografi dan sosial masyarakat Desa
Molonggota menunjukkan bahwa desa ini memiliki modal sosial dan
manusia yang cukup memadai untuk mendukung keberhasilan program
Apotek Hidup. Kombinasi jumlah penduduk yang seimbang, struktur usia
produktif, budaya gotong royong, tingkat pendidikan dasar yang memadai,
serta dukungan tokoh lokal menjadi faktor kunci keberhasilan pemberdayaan
masyarakat melalui pemanfaatan tanaman obat. Hal ini menegaskan bahwa
program Apotek Hidup bukan hanya sekadar menanam tanaman obat, tetapi
juga membangun kapasitas sosial dan keterampilan masyarakat secara
menyeluruh (Pendidikan, 2023).
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b. Pemanfaatan Tanaman Obat dan Implementasi Program Apotek Hidup di
Desa Molonggota
Program Apotek Hidup di Desa Molonggota bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya memanfaatkan
pekarangan rumah atau lahan sekitar sebagai sumber tanaman obat.
Implementasi program ini berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui
edukasi, pelatihan, dan praktik langsung menanam tanaman obat. Kegiatan
ini menekankan kemandirian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan obat
keluarga sederhana, sekaligus melestarikan pengetahuan tradisional tentang
tanaman obat yang telah ada sejak lama.

Gambar 1. bservasi dan pendataan potensi lahan serta tanaman obat yang
sudah ada di desa

Tanaman obat yang banyak dimanfaatkan di Desa Molonggota
meliputi Miana (Coleus scutellarioides), Jahe (Zingiber officinale),
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza), Jarak Pagar (Jatropha curcas L.), Lidah
Buaya (Aloe vera), Kumis Kucing (Orthosiphon aristatus), Sambiloto
(Andrographis paniculata), Cocor Bebek (Kalanchoe pinnata), dan Sirih Cina
(Peperomia pellucida L.). Tanaman-tanaman ini memiliki berbagai khasiat
seperti antiinflamasi, analgesik, hepatoprotektor, antimikroba, dan diuretik
alami. Keberagaman tanaman obat ini memberikan fleksibilitas dalam
pemanfaatannya untuk berbagai kebutuhan kesehatan keluarga (Suhardi,
2023).

Pelaksanaan program dilakukan melalui beberapa tahap yang
melibatkan mahasiswa KKM, masyarakat, dan tokoh desa. Tahap awal
adalah observasi dan pendataan potensi lahan serta tanaman obat yang sudah
ada di desa. Setelah itu, mahasiswa melakukan sosialisasi mengenai
pentingnya Apotek Hidup dan manfaat setiap tanaman obat. Pelatihan

113



Vol. 4, No. 01, Agustus 2025, pp. 105-121

praktik menanam dan merawat tanaman obat menjadi tahap selanjutnya,
yang dilakukan langsung di pekarangan rumah warga atau lahan
percontohan yang telah disediakan.

Beberapa kegiatan utama program Apotek Hidup yang dilaksanakan
di Desa Molonggota dapat dijelaskan dalam bentuk poin sebagai berikut:

a. Penyusunan Rencana Program: Mahasiswa KKM menyusun program
kerja yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan prioritas desa.
Rencana ini disosialisasikan dan disetujui oleh kepala desa.

b. Pelatihan dan Edukasi: Masyarakat diberikan pengetahuan tentang
jenis tanaman obat, khasiatnya, cara menanam, perawatan, dan
pemanenan.

c. Praktik Penanaman: Warga secara langsung menanam tanaman obat
di pekarangan rumah masing-masing, menggunakan polybag, lahan
kosong, atau pekarangan.

d. Pemanfaatan dan Perawatan: Masyarakat diajarkan teknik perawatan
rutin, termasuk penyiraman, pemupukan alami, dan pencegahan
hama.

e. Monitoring dan Evaluasi: Mahasiswa dan tokoh desa memantau
perkembangan tanaman dan memberikan arahan bila diperlukan
(Hikmawati, 2024).

Program ini menghadapi beberapa kendala, antara lain:

1. Keterbatasan bibit tanaman obat yang tersedia di desa.

2. Minimnya sarana pendukung seperti polybag, mulsa, atau paranet.

3. Kurangnya pengetahuan masyarakat dalam teknik menanam dan
merawat tanaman obat.

4. Terbatasnya lahan khusus bagi penduduk yang tinggal di wilayah
padat penduduk.

5. Kurangnya konsistensi dalam perawatan sehingga beberapa tanaman
tidak tumbuh optimal (Darmin et al., 2024).

Untuk mengatasi kendala tersebut, beberapa solusi diterapkan:

a. Pemanfaatan wadah bekas dan lahan terbatas untuk menanam
tanaman obat.

b. Pembuatan pembibitan mandiri agar kebutuhan bibit dapat terpenuhi.

c. Pemanfaatan bahan alami untuk media tanam dan perlindungan
tanaman, misalnya bambu untuk membuat pagar tanaman.

d. Gotong royong masyarakat dalam pemeliharaan lahan, penyiraman,
dan perawatan tanaman.

e. Sosialisasi dan bimbingan berkelanjutan agar masyarakat memahami
pentingnya perawatan rutin (Tanaman Herbal Pada Pekarangan
Sebagai Bentuk Pemanfaatan Lahan Untuk Apotek Hidup Di Desa
Darmasari Kecamatan Sikur Kabupaten Lombok Timur Ahmad Jupri
et al., 2024).
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Hasil dari implementasi program Apotek Hidup menunjukkan
respons positif dari masyarakat Desa Molonggota. Masyarakat tidak hanya
memahami manfaat tanaman obat, tetapi juga mulai menerapkan teknik
penanaman dan perawatan secara mandiri. Kegiatan ini mendorong
terciptanya lingkungan yang hijau dan produktif, sekaligus meningkatkan
kemandirian keluarga dalam memenuhi kebutuhan obat sederhana. Program
ini juga menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya melestarikan
pengetahuan lokal terkait tanaman obat, sehingga nilai budaya dan kesehatan
masyarakat dapat terjaga secara bersamaan.

Secara keseluruhan, implementasi Apotek Hidup di Desa Molonggota
membuktikan bahwa pemanfaatan tanaman obat bukan hanya soal
kesehatan, tetapi juga pemberdayaan masyarakat secara menyeluruh.
Program ini membangun keterampilan, memperkuat budaya gotong royong,
dan menciptakan peluang bagi masyarakat untuk mandiri dalam menjaga
kesehatan keluarga. Keberhasilan program ini menjadi contoh nyata
bagaimana pemberdayaan berbasis sumber daya lokal dapat diterapkan
secara efektif di desa-desa yang memiliki potensi alam dan sosial yang
memadai.

c. Peran Mahasiswa KKM dan Sinergi dengan Pemerintah Desa dalam
Pelaksanaan Program Apotek Hidup

Mahasiswa Kuliah Kerja Mandiri (KKM) Universitas Bina Mandiri
Gorontalo memiliki peran strategis dalam pemberdayaan masyarakat melalui
program Apotek Hidup di Desa Molonggota. Peran mahasiswa tidak hanya
terbatas pada penyuluhan dan edukasi, tetapi juga melibatkan perencanaan,
implementasi, dan monitoring program. Kehadiran mahasiswa menjadi
penghubung antara teori yang diperoleh di kampus dengan praktik di
lapangan, sehingga pengetahuan tentang pemberdayaan masyarakat dan
pemanfaatan tanaman obat dapat diterapkan secara nyata.

Gambar 2. Mahasiswa bertindak sebagai fasilitator
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Dalam pelaksanaan program, mahasiswa bertindak sebagai fasilitator
yang membantu masyarakat memahami manfaat tanaman obat serta cara
menanam dan merawatnya. Mereka mendampingi warga sejak tahap awal,
mulai dari observasi potensi lahan, identifikasi tanaman obat, hingga
pembinaan praktik langsung di pekarangan rumah. Peran ini penting karena
sebagian besar masyarakat Desa Molonggota belum terbiasa melakukan
budidaya tanaman obat secara sistematis, sehingga pendampingan
mahasiswa menjadi kunci keberhasilan program.

Sinergi dengan pemerintah desa juga menjadi faktor utama yang
mendukung kelancaran program. Kepala desa, tokoh masyarakat, dan kader
desa berperan sebagai mitra dalam pelaksanaan kegiatan, memberikan
arahan, dan memastikan partisipasi warga berjalan optimal. Dukungan
pemerintah desa mencakup penyediaan lahan percontohan, fasilitasi
perizinan, serta koordinasi dengan warga. Kolaborasi ini memastikan bahwa
program Apotek Hidup sesuai dengan kondisi dan kebutuhan lokal, sehingga
hasilnya lebih tepat sasaran dan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.

Beberapa bentuk kegiatan kolaboratif antara mahasiswa KKM dan
pemerintah desa dapat dijelaskan dalam poin berikut:

a. Penyusunan Rencana Kegiatan: Mahasiswa dan pemerintah desa
bersama-sama menyusun rencana program Apotek Hidup yang
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan kapasitas desa.

b. Sosialisasi Program: Pemerintah desa mendukung mahasiswa dalam
mengadakan sosialisasi kepada warga tentang manfaat tanaman obat
dan pentingnya pekarangan sehat.

c. Penyediaan Sarana: Pemerintah desa membantu menyediakan lahan
percontohan, polybag, media tanam, dan sumber daya lain yang
dibutuhkan untuk menanam tanaman obat.

d. Pendampingan dan Monitoring: Bersama mahasiswa, pemerintah desa
memantau perkembangan tanaman, memberi bimbingan teknis, dan
mengajak warga menjaga kelestarian program.

e. Evaluasi Berkala: Mahasiswa dan pemerintah desa melakukan
evaluasi secara berkala untuk menilai efektivitas program dan mencari
solusi terhadap kendala yang muncul (Fajar et al., 2025).

Selain itu, mahasiswa juga berperan sebagai agen inovasi yang
memperkenalkan metode baru dalam budidaya tanaman obat, misalnya
penggunaan media tanam sederhana, pembibitan mandiri, dan teknik
perawatan berbasis pengetahuan lokal yang dikombinasikan dengan praktik
modern. Inovasi ini membantu masyarakat memperoleh pemahaman lebih
lengkap tentang pemanfaatan tanaman obat serta meningkatkan motivasi
mereka untuk menjaga keberlanjutan program.

Keberhasilan sinergi mahasiswa dan pemerintah desa juga terlihat dari
respon positif masyarakat. Warga menunjukkan antusiasme tinggi dalam
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mengikuti pelatihan, menanam, dan merawat tanaman obat. Banyak keluarga
mulai memanfaatkan pekarangan rumah mereka sebagai Apotek Hidup,
yang tidak hanya menyediakan kebutuhan obat sederhana tetapi juga
menciptakan lingkungan yang hijau, bersih, dan sehat. Keterlibatan warga
dalam semua tahap kegiatan menegaskan bahwa pemberdayaan masyarakat
menjadi lebih efektif ketika ada kolaborasi aktif antara pihak eksternal dan
pihak local (Sasmita Reza & Maysarah Binti Bakri, 2022).

Secara keseluruhan, peran mahasiswa KKM dan sinergi dengan
pemerintah desa menjadi fondasi penting dalam keberhasilan program
Apotek Hidup di Desa Molonggota. Kolaborasi ini memungkinkan transfer
pengetahuan yang efektif, peningkatan keterampilan masyarakat, dan
penciptaan lingkungan yang mendukung kemandirian kesehatan keluarga.
Dengan dukungan yang berkesinambungan, program ini berpotensi
berkembang menjadi model pemberdayaan masyarakat berbasis sumber
daya lokal yang dapat direplikasi di desa lain dengan kondisi serupa.

d. Dampak Program Apotek Hidup terhadap Kesehatan, Ekonomi, dan
Kemandirian Masyarakat

Program Apotek Hidup yang dilaksanakan di Desa Molonggota
memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan
masyarakat, terutama dalam bidang kesehatan, ekonomi, dan kemandirian
keluarga. Secara kesehatan, program ini membantu masyarakat memperoleh
akses lebih mudah terhadap tanaman obat yang dapat digunakan untuk
pengobatan sederhana. Dengan menanam tanaman obat di pekarangan
rumah, masyarakat tidak perlu selalu bergantung pada obat kimia dari luar,
sehingga mengurangi risiko penggunaan obat yang tidak sesuai dosis dan
meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengobatan tradisional (Maulana
et al., 2024).

Dampak program terhadap kesehatan masyarakat juga terlihat dari
peningkatan pengetahuan warga mengenai khasiat masing-masing tanaman
obat. Masyarakat mulai mengenal manfaat tanaman seperti Jahe untuk
meredakan mual, Temulawak untuk melindungi hati, Kumis Kucing sebagai
diuretik alami, serta Cocor Bebek untuk penyembuhan luka. Pengetahuan ini
memungkinkan warga mengambil keputusan kesehatan secara lebih mandiri
dan tepat, sekaligus meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
pengobatan tradisional yang berbasis sumber daya lokal.

Selain aspek kesehatan, program Apotek Hidup memberikan dampak
ekonomi positif. Pemanfaatan pekarangan untuk menanam tanaman obat
memungkinkan masyarakat mengurangi pengeluaran untuk obat-obatan
sederhana, sehingga ada efisiensi biaya rumah tangga. Bagi sebagian warga,
tanaman obat juga dapat menjadi sumber pendapatan tambahan apabila
diolah menjadi produk herbal yang dijual di pasar lokal. Dengan demikian,
program ini tidak hanya meningkatkan kesehatan masyarakat, tetapi juga
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memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga (Andriati
et al., 2023).

Beberapa dampak ekonomi dari program Apotek Hidup dapat
dijelaskan dalam bentuk poin sebagai berikut:

a. Pengurangan Pengeluaran Kesehatan: Warga dapat menggunakan
tanaman obat sebagai alternatif pengobatan sederhana, sehingga biaya
pembelian obat kimia berkurang.

b. Peluang Usaha Mikro: Produk olahan tanaman obat seperti jamu,
minyak herbal, atau salep tradisional dapat dijual untuk menambah
pendapatan keluarga.

c. Pemanfaatan Sumber Daya Lokal: Program mendorong warga
memanfaatkan pekarangan, lahan tidur, dan tanaman liar yang ada di
sekitar rumah, sehingga sumber daya yang tersedia di desa lebih
optimal.

d. Kemandirian Ekonomi: Masyarakat menjadi lebih mandiri dalam
memenuhi kebutuhan kesehatan dan dapat memanfaatkan potensi
alam untuk kegiatan ekonomi (Indragiri et al., 2021).

Program Apotek Hidup juga berdampak pada kemandirian
masyarakat dalam mengelola kesehatan keluarga. Dengan adanya
pembelajaran dan praktik langsung menanam serta merawat tanaman obat,
warga mulai mampu merencanakan, menanam, merawat, dan memanfaatkan
tanaman obat secara mandiri. Kemandirian ini tidak hanya meningkatkan
kualitas hidup keluarga, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab dan
kesadaran lingkungan, karena tanaman obat ditanam secara berkelanjutan
dan tidak merusak ekosistem sekitar.

Selain itu, dampak sosial juga terlihat dari meningkatnya partisipasi
masyarakat dalam kegiatan bersama. Warga terlibat dalam gotong royong
merawat tanaman obat, berbagi pengalaman terkait manfaat tanaman, serta
mengedukasi generasi muda tentang pentingnya kesehatan tradisional.
Aktivitas ini memperkuat solidaritas sosial dan menumbuhkan budaya
peduli terhadap lingkungan dan kesehatan, sehingga program Apotek Hidup
juga menjadi sarana pembinaan sosial bagi masyarakat.

Namun, terdapat beberapa tantangan yang masih perlu diperhatikan
untuk memastikan dampak program lebih optimal, antara lain: keterbatasan
lahan di beberapa area padat penduduk, konsistensi perawatan tanaman
yang masih bervariasi antarwarga, dan kebutuhan pendampingan lanjutan
agar teknik budidaya dan pemanfaatan tanaman obat dapat diterapkan
secara tepat. Untuk itu, monitoring berkelanjutan dan dukungan dari
mahasiswa KKM serta pemerintah desa sangat diperlukan untuk menjaga
keberlanjutan program (Apotek et al., 2024).

Secara keseluruhan, program Apotek Hidup telah memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap kesehatan, ekonomi, dan
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kemandirian masyarakat Desa Molonggota. Program ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan warga dalam memanfaatkan
tanaman obat, tetapi juga membangun kesadaran sosial, ekonomi, dan
lingkungan yang berkelanjutan. Keberhasilan program ini menjadi model
pemberdayaan masyarakat berbasis sumber daya lokal yang dapat
diterapkan di desa lain dengan kondisi serupa, sehingga memberikan
kontribusi nyata terhadap pembangunan masyarakat yang sehat, mandiri,
dan produktif.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pelaksanaan program Apotek Hidup di
Desa Molonggota, dapat disimpulkan bahwa program ini berhasil memberdayakan
masyarakat dalam pemanfaatan tanaman obat sebagai sumber pengobatan
sederhana, sekaligus meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian
keluarga dalam menjaga kesehatan. Keberhasilan program didukung oleh
partisipasi aktif masyarakat, dukungan tokoh lokal, serta sinergi mahasiswa KKM
dengan pemerintah desa. Dampak positif program terlihat pada peningkatan
kesadaran kesehatan, efisiensi ekonomi keluarga, serta terjaganya kearifan lokal
terkait tanaman obat, sehingga Apotek Hidup menjadi model pemberdayaan
masyarakat yang berkelanjutan.

Saran

Demi keberlanjutan dan optimalisasi program Apotek Hidup, disarankan agar
pemerintah desa dan masyarakat terus melakukan pendampingan serta pemeliharaan
rutin terhadap tanaman obat yang telah ditanam, menyediakan sarana dan bibit
tambahan, serta mengadakan pelatihan berkelanjutan bagi warga, terutama generasi
muda. Mahasiswa KKM dan pihak terkait juga diharapkan dapat memfasilitasi
monitoring dan evaluasi secara berkala, sehingga program ini dapat berjalan
konsisten, memberikan manfaat jangka panjang, dan dapat direplikasi di desa lain
dengan karakteristik serupa.
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